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1. Penga ntar

Pragmatik sebaqa! ilmu ya ng meng kaji
seluk beluk makna ekstemal satuan

kebahasaan timbul dan berxembanc se­
bagai reeks! ternadap pandangan kau m
strukturalis dan transformasicnalis yang
mengkaJi satuan-satuan kebanasaan se­
cara internal. Mengkaji satuan-satuan ke­
banasaan seca ra eks terna l berarti me­
netaan pema kaia n satuan-satuan xeba ­
hasaan secara fung slonal . yakni baqai­
ma na satu an-satuan kebanasaan nu di ­
komumkasikan. Untuk itu ma nlan disimak
tertebih dahulu deflnrst yang dikemuka­
kan Pa rker ber tkut lr u:

"Pracmancs IS dlstlnef from grammar,
WlCh IS the study of the mterna! structure of
language Grammar IS generally diveded
rnto a number of pat1lCufar areas of study,
semantJcs syntax, morphology, and pho­
nology PragmatIcs IS the study of how lan­
guage IS used to communicate (Parker,
19B6: 11; IMjana. 1gOO 2).

Yang menja di pusat kejlan kaum
strukturalis addalah wujud flSik tuturan .
Kaum transfc rmasio natis berpendapat
bahwa ujaran pada umumnya meru­
pakan reans asi representasr tenens se­
buah kaumat. Oten karenanya repre­
sentasi fonetis sebuah kalimat dianggap
berhubungan secara erat denga n wu jud
lutu rannya ya ng aktuat (Sperbe r & \/Vil­
son, 1986 :9).

Sehubungan dengan itu . kala bagus
da n presiden . misatnya senantiasa ber­
maxna 'balk' dan 'kepata nega ra' Ha l ini
agaknya bert>eda dengan pandangan
pragmatik . Ka rena kebanyakan kalimat
capat digunakan untu k menyatakan ber­
bagai maksud yang tida k ternetas jum­
lahnya, maka representasi semantik kah­
mat tidak dapat dipandang bel1luoungan
erat dengan pikiran yang hendak dlUng­
kapkan . Oi dalam me ngkonstruksi komu-

nikasi verbal sama sekali tidak dibenar­
kan untuk mengabaikan adanya perte­
daan repre sentasl semantik kalimat de­
ngan pikira n-pikiran atau maksud yang
hendak d iungkapkan (Sperber & Wlson,
icc. cit.) . Sehubunga n dengannya kata
oagus dan presiden yang secara internal
bermakna 'baik' dan 'kepala negara' da­
pat saj a bermakna sebabknya, yakni 'bu­
ruk' da n 'orang yang secara lronfs pantas
mendapat julukan presiden' bila d itu­
turxan secara nonliteral. Untuk in! da pat
dipemaukan (1) dan (2) yang merupakan
tuturan literal , dan (3) dan (4) yang meru­
pakan tuturan nonliteral .

(1) + And i, fisikamu dapat berapa?
- 8.5 Ayah!

+ Bagus sekalil

(2) Presiden itu menuruni langga pe­
sawat, lalu bersajaman dengan para
penjemputnya.

(3) + AndL fisi kamu da pat berap a?
- 3,5 Ayah

+ Baik sekall itu ! Besok main vide o
game sajal

(4) Awas, Bapak Preslden kita lewat
sepatunya baru . (Oiucapkan oleh se­
seorang untuk menunjuk rekannya
yang beru datanq secara berketa­
kar) .

Tldak hanya kelitera lan yang dapat
membedakan ma ksud , tetapi kelanq­
sungan tuturan jug a membawa etek yang
demikian . Secara fungsional kalimat (5)
dan (6) secara berturut-tu rut tidak nanya
memikki kemungkinan untuk memben­
takan dan menanyakan sesuatu. tetapi
da pat pula menyuruh secara lebih san­
lun.

(5) Anjingnya banyak sekali rJangan
pe rgi ke rumannya')
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